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Skenario 
Seorang perempuan umur 25 tahun hamil pertama kali datang ke Klinik Sejahtera dengan keluhan keluar darah seperti ngeflek, berwarna hitam dan perut terasa sakit. Ibu mengatakan usia kehamilan sekitar 3 bulan dan sejak awal hamil mengalami mual muntah. Ibu dan keluarga merasa cemas dan takut dengan kondisinya. Kemudian Bidan melakukan rujukan ke RS. Bidan menjelaskan bahwa kondisi ibu mengalami perdarahan selama kehamilan.
 B. Kuliah 
1. Gangguan pada Kehamilan 
2. Perdarahan Antepartum

STEP I : Clarifying unfamiliar terms
· Hanisa
1. Ngeflek
2. Perdarahan 
3. Mual Muntah

· Tema widiawati
mual : merasa ingin muntah dan tidak nafsu makan 
muntah : keluarnya cairan dari lambung ke mulut.
· Dyah Latri Kurnianingsih : Perdarahan adalah bercak darah yang keluar dari organ kewanitaan ibu saat kehamilan tetapi tidak selamanya dan tidak sebanyak menstruasi.
· Irma Rahmawati : Perdarahan adalah keluarnya cairan darah dari pembuluh darah yang rusak baik di dalam maupun luar.
· Surti Partininngsih : menanggapi Jawaban dari mba tema yang mual muntah, terutama mual muntah bagi ibu hamil itu hal yang lumrah karena peningkatan hormon HCG 
· Surti Partiningsih : Perdarahan merupakan Keadaan abnormal yang dialami makhluk hidup dengan keluarnya volume darah tiak seperti biasanya sehingga menegeluarkan cairan.

STEP 2 : Problem definition
1. Apa penyebab ngeflek pada ibu tersebut?  Fuji Padia Ramdani
2. Hal apa saja yang dapat memicu perdarahan antepartum pada usia kehamilan 3 bulan?  Hanisa
3. Ada tidaknya dampak perdarahan (seperti pengaruh apa yang akan terjadi dari ibu hamil ke janinnya) yang terjadi pada ibu hamil ke janinnya?  Hanisa
4. Apakah flek pada saat kehamilan sama dengan perdarahan? Irma Rahmawati
5. Flek saat kehamilan menandakan kondisi apa?  Irma Rahmawati
6. Penyebab perut terasa sakit saat kehamilan?  Intan Choiril Meita Amanda
7. Apakah flek terus menerus pada saat kehamilan bahaya bagi janin atau normal?  Diyas Indah Pakerti
8. Jika menghadapi kasus tersebut pada saat kehamilan, apakah pendapat atau therapy dari teman-teman untuk mencegah atau mengatasi perdarahan selama kehamilan tersebut? Surti Partiningsih
9. Tindakan bidan pada kondisi pasien dan keluarga yang mengalami kecemasan dan ketakutan?Galuh Candra Dewi
10. Apakah ibu hamil berisiko tinggi mengalami gamgguan kehamilan seperti perdarahan ?  Anggy Selviana Devi
11. apa yang menyebabkan ibu mengalami pendarahan selama kehamilan?Peny Alvionita
12. Apa penyebab perdarahan antepartum? Tinik Hartini
13. mengapa ibu hamil rentan mengalami perdarahan selama kehamilan?dan cara untuk mencegah terjadinya perdarahan itu seperti apa? Delvianita Anggraeni Bonggili
14. bagaimana cara mengatasi pendarahan selama kehamilan? Hana Sakti Setyaningsih
15. Berasal dari manakah perdarahan antepartum itu? Hanisa
16. Macam-macam perdarahan antepartum? Dan definisi dari antepartum itu sendiri? (Tambahan dari Ibu)

STEP 3 : Brainstorming
1. Salah satu penyebab utama ngeflek saat hamil adalah pendarahan karena proses penempelan embrio di dinding rahim ini disebut pendarahan implantasi, kondisi ini biasanya terjadi pada 6-12 hari setelah proses pembuahan(Mila Aryani)
Ada banyak faktor penyebab munculnya flek saat hamil. Oleh karenanya, cermati berbagai kemungkinan penyakit dan kondisi yang dapat ditandai dengan adanya flek saat hamil.
2. Terjadi akibat robekan pada plasenta previlian dan gangguan pada leher rahim. (Irma Rahmawati)
3. Tidak ada efek ke bayi, karena perdarahan sendiri terjadi pada leher rahim (Tema Widiawati)
4. ebenarnya tidak, tapi keduanya berhubungan. American Pregnancy menjelaskan bahwa perdarahan adalah kondisi keluarnya darah dari vagina selama hamil. Ini bisa terjadi kapan saja, mulai dari masa pembuahan sampai akhir masa kehamilan (Diyas Indah Pakerti)
5. Meski normal dan umum terjadi di awal kehamilan, flek cokelat atau perdarahan dari vagina ini juga bisa menandakan menstruasi atau kondisi lainnya yang tidak normal.(Intan Choiril Meita Amanda)
6. Seiring bertambahnya usia kehamilan, rahim akan terus membesar guna memberi ruang bagi janin untuk bertumbuh. Pembesaran rahim dapat menyebabkan tekanan pada otot, sendi, dan pembuluh darah di sekitar rahim, sehingga menimbulkan rasa sakit pada perut ibu hamil. (Intan Choiril Meita Amanda, Anggy Selviana Devi)
7. Berbahaya karena terjadi terus menerus (Fuji Padia Ramdani)
Meskipun flek dikatakan normal, ibu hamil harus tetap waspada, karena akan mmicu keguguran (Mila Aryani)
8. Sebagai ibu hamil harus banyak berkonsultasi atau periksa kandungan secara rutin (Fuji Padia Ramdani)
9. Bidan melakukan komunikasi kepada keluarga dan pasien bahwasan ya perdarahan memang normal pada usia kehamilan tiga bulan, Bidan menjelaskan bahwa perdarahan itu normal dan bidan menberikan dukungan kepada keluarga dan pasien (Tema Widiawati)
10. Iya, perdarahan saat hamil merupakan kondisi yang cukup sering terjadi pada trimester awal kehamilan, khususnya 12 minggu pertama pada kehamilan (Intan Choiril Meita Amanda)
11. Ibu yang terlalu banyak melakukan aktifitas dan makanan yang tidak teratur serta kurangnya menjaga kebersihan pada organ intim ibu hamil (Tema Widiawati)
Terjatuh/mengalami kecelakaan (Fuji Padia Ramdani)
Perdarahan di masa kehamilan oleh letak dari plasenta yang terlalu turun (Irma Rahmawati)
Dikarenakan hubungan seksual selama kehamilan (Galuh Chandra Dewi)
12. Ada beberapa kondisi yang menyebabkan keluar darah saat hamil tua yaitu abrupsi plasenta, plasenta previa, dan vasa previa.(Peny Alvionita)
Perdarahan dapat disebabkan oleh beberapa kondisi contohnya keguguran, pendarahan implantasi, kehamilan ektopik dan kehamilan mola (hamil anggur) (Delvianita Anggraeni Bonggili)
13. Istirahat total, makan makanan bergizi dan hindari berhubungan intim saat kehamilan – Tema
Istirahat Total  (Mila Aryani)
14. Perdarahan antepartum adalah perdarahan melalui vagina yang terjadi pada usia kehamilan lebih dari 24 minggu. Perdarahan antepartum merupakan salah satu kondisi kegawatdaruratan yang perlu mendapatkan penanganan segera. Bila tidak cepat ditindaklanjuti, perdarahan ini dapat menyebabkan kematian baik pada ibu maupun pada janin (Hana Sakti Setyaningsih)
15. Berasal dari 
a. Plasenta : Meliputi plasenta previa, solusio plasenta dan ruptura sinus marginal.
b. Lokal pada saluran genitali
1. Show
2. Serviks : servisitis, polip, erosi serviks dan keganasan
3. Trauma : trauma saat hubungan seksual
4. Vulvovaginal varicosities
5. Tumor saluran genital
6. Infeksi saluran genital
7. Hematuria
c. Insersi tali pusatMeliputi vasa previa(Hanisa)
Plasenta previa merupakan penyebab utama perdarahan antepartum(Dyah Latri Kurnianingsih)
16. Perdarahan antepartum adalah perdarahan melalui vagina yang terjadi pada usia kehamilan lebih dari 24 minggu. Perdarahan antepartum merupakan salah satu kondisi kegawatdaruratan yang perlu mendapatkan penanganan segera. Macam macam antepartum plasenta previa, solusio plasenta, rupture uteri.(Mila Aryani)

STEP 4  : Analyzing the problem
1. Gangguan pada kehamilan Trimester I(Fuji Padia Ramdani)
2. Perdarahanantepartum pada ibu hamil (Hanisa)
3. Tindakan dan kewenangan yang dilakukan bidan pada kasus tersebut (Hanisa)
4. Pencegahan dan penanganan pada perdarahan ibu hamil TM I (Tema)
STEP 5 : Formulating learning issues
1. Menjelaskan Perdarahan Antepartum pada ibu hamil (Fuji Padia Ramdani)
2. Menjelaskan pencegahan dan penaganan pada pendarahan ibu hamil TM 1 (Peny Alvionita)
3. Mahasiswa mampu memahami gangguan pada ibu hamil(Hanisa)
4. Mahasiswa mampu memahami kewenangan bidan(Hanisa)
5. Mampu memahami pencegahan dan penanganan perdarahan ibu hamil TM I (Fuji Padia Ramdani)
6. Macam-macam perdarahan antepartum dan postpartum
STEP 6
1. Perdarahan Antepartum adalah perdarahan melalui vagina yang terjadi pada usia kehamilan lebih dari 24 minggu. Perdarahan antepartum merupakan salah satu kondisi kegawatdaruratan yang perlu mendapatkan penanganan segera. Bila tidak cepat ditindaklanjuti, perdarahan ini dapat menyebabkan kematian baik pada ibu maupun pada janin. perdarahan merupakan salah satu dari lima penyebab utama kematian pada ibu selain hipertensi dalam kehamilan, persalinan lama/macet, infeksi, dan keguguran. Pada tahun 2013, sebanyak 30,3% kematian ibu di Indonesia disebabkan oleh perdarahan.
Penyebab Perdarahan Antepartum
Para ahli medis terus melakukan berbagai penelitian untuk mencari tahu penyebab pasti pemicu terjadinya perdarahan antepartum. Namun hingga kini, dari keseluruhan kasus perdarahan antepartum, sebagian didiagnosis akibat robekan plasenta, plasenta previa, persalinan prematur, dan gangguan pada leher rahim. Meski demikian secara statistik, sekitar 50 persen kasus perdarahan antepartum tidak dapat diketahui penyebab pastinya meski telah dilakukan pemeriksaan secara menyeluruh.
Gejala Perdarahan Antepartum yang Harus Diwaspadai
Gejala utama perdarahan antepartum adalah darah yang keluar melalui vagina. Perdarahan ini dapat disertai dengan nyeri atau tidak. Jika disertai dengan nyeri, kemungkinan perdarahan disebabkan karena robekan plasenta. Namun jika sebaliknya, kemungkinan besar penyebabnya adalah plasenta previa.
Tanda gejala lain perdarahan antepartum yaitu timbulnya kontraksi rahim. Bisa juga terjadi tanda-tanda syok hipovolemik pada si ibu akibat kehilangan banyak darah. Tanda-tanda syok ini berupa linglung, pucat, bernapas dengan cepat, berkeringat dingin, produksi urine berkurang atau tidak berkemih sama sekali, lemas, dan pingsan. Terkadang, bagi ibu hamil yang fit dan berusia muda, tanda-tanda ini tidak tampak dan baru diketahui ketika keadaan sudah sangat memburuk.
https://www.alodokter.com/waspadai-perdarahan-antepartum-pada-masa-kehamilan 

2. pencegahan dan penaganan pada pendarahan ibu hamil TM 1
Penyebab Pendarahan Saat Hamil Mud
"Pendarahan saat hamil dapat terjadi pada sekitar 20 persen ibu hamil dan pendarahan dapat terjadi dalam jumlah cukup banyak," jelas dr. Zeissa Rectifa Wismayanti, Sp.OG, Dokter Spesialis Kebidanan dan Kandungan, RS Pondok Indah – Bintaro Jaya. Terkadang, saat terjadi penempelan embrio di dinding rahim, dapat terjadi perdarahan ringan. Sekitar 20% wanita mengalami pendarahan selama 12 minggu pertama kehamilan mereka. Tak hanya itu, berikut beberapa penyebab pendarahan saat hamil yang terjadi di trimester awal kehamilan.
Pendarahan Implantasi
"Perdarahan implantasi adalah pendarahan saat hamil yang terjadi pada beberapa wanita hamil sekitar 7-14 hari setelah terjadi konsepsi/pembuahan," tambah dr. Zeissa. Biasanya perdarahan ini berhenti dalam 1-2 hari. Hal ini tidak berbahaya dan tidak membutuhkan pengobatan. Hal ini biasanya terjadi pada periode ketika haid seharusnya terjadi. 
Maka itu terkadang ibu hamil menganggap perdarahan implantasi sebagai haid dan tidak menyadari bahwa ia sedang hamil.
https://www.orami.co.id/magazine/pendarahan-saat-hamil/ 

3. gangguan pada ibu hamil
	Komplikasi atau gangguan kehamilan adalah masalah yang terjadi selama kehamilan. Gangguan ini bisa terjadi pada ibu atau janin atau dua-duanya, semuanya berisiko terhadap perkembangan janin. Ada calon ibu yang baru mengalami masalah tersebut saat hamil, tapi ada juga yang sudah memilikinya sebelumnya. Menurut WHO, pada 2017, setidaknya 800 perempuan meninggal akibat masalah kehamilan dan persalinan yang sebenarnya bisa dicegah.
Perkembangan janin penting untuk dipantau dalam pemeriksaan kehamilan secara berkala. Gangguan kehamilan yang terjadi akan bisa segera ditangani dan diatasi demi keselamatan ibu dan anak lewat pemeriksaan. Terdapat beberapa gangguan kehamilan yang bisa berakibat fatal untuk perkembangan janin. Karena itulah calon ibu sebaiknya memeriksakan kehamilannya sesuai dengan saran dokter, terutama bila ada potensi gangguan.
Anemia
Anemia adalah kondisi ketika kadar sel darah merah di dalam tubuh lebih rendah daripada ukuran normal. Salah satu jenisnya adalah anemia defisiensi besi. Gangguan ini banyak didapati pada ibu hamil. Jika tidak ditangani, risikonya besar pada perkembangan janin. Di antaranya bayi lahir dengan bobot lebih rendah dari normal serta kekurangan zat besi. Dalam kasus yang lebih parah, anemia bisa menyebabkan kematian pada ibu dan/atau bayi. Ibu hamil yang memiliki anemia akan mendapat suplemen zat besi dan asam folat dari dokter. Selain itu, disarankan banyak mengonsumsi makanan yang mengandung zat besi, seperti sayuran hijau, daging, dan kacang-kacangan.
Infeksi Saluran Kemih
Ibu hamil mungkin mengalami infeksi saluran kemih jika kerap merasa nyeri ketika berkemih. Rasa nyeri ini juga diiringi sensasi seperti terbakar. Perlu segera konsultasi ke dokter jika mengalaminya. Infeksi ini disebabkan oleh bakteri. Dampak gangguan kehamilan ini besar pada perkembangan janin, seperti bayi lahir prematur dan berat badannya kurang. Infeksi saluran kemih biasanya diatasi dengan antibiotik. Untuk mencegahnya, ibu hamil harus menjaga kebersihan vaginanya dan tidak sering-sering menahan keinginan berkemih.
Kondisi Kesehatan Mental
Kondisi kesehatan mental calon ibu amat penting dalam proses kehamilan hingga selepas persalinan. Perempuan yang mengalami gangguan pada mentalnya saat hamil perlu mendapat pertolongan segera. Rasa khawatir, stres, sedih, malu, hingga takut yang muncul ketika hamil perlu dicurigai sebagai gangguan kehamilan. Gangguan ini bisa menjadi depresi yang akhirnya membuat calon ibu tak bisa sepenuhnya memperhatikan kesehatan sendiri dan juga calon bayinya. Walhasil, perkembangan janin akan terganggu.
Preeklamsia
Gangguan kehamilan ini umumnya terjadi akibat komplikasi tekanan darah tinggi yang tidak terkendali. Calon ibu yang memiliki tekanan darah tinggi mesti mewaspadainya karena dapat berakibat fatal untuk perkembangan janin. Risiko yang bisa terjadi antara lain kelahiran prematur hingga kematian bayi. Masalah pada plasenta juga bisa menyebabkan preeklamsia. Calon ibu wajib memeriksakan diri selama kehamilan untuk mendeteksi risiko ini sejak dini.
Diabetes Gestasional
Diabetes gestasional adalah penyakit diabetes yang berkembang pada periode kehamilan. Kondisi ini ditandai dengan tingginya kadar gula darah. Gangguan ini dipicu kerja hormon yang dihasilkan selama kehamilan yang mempengaruhi produksi insulin. Akibatnya pada perkembangan janin antara lain bertanya di atas normal dan bisa menyebabkan kematian. Untuk mengantisipasinya, calon ibu sebaiknya tetap rutin berolahraga dan makan makanan sehat serta rendah gula. 
Plasenta Previa
Plasenta previa adalah gangguan kehamilan yang terjadi ketika plasenta atau ari-ari tetap berada di bawah rahim hingga trimester ketiga. Seharusnya plasenta berada di atas menjelang persalinan. Tergantung posisinya, plasenta previa dapat menghalangi jalan lahir sepenuhnya atau sebagian. Plasenta previa bisa mempengaruhi perkembangan janin, termasuk pada otak. Tanda gangguan ini di antaranya perdarahan saat hamil. Dokter akan meminta calon ibu yang mengalami kondisi ini untuk mengurangi aktivitas fisik dan lebih banyak beristirahat demi menekan risiko.
https://primayahospital.com/kebidanan-dan-kandungan/gangguan-kehamilan-berakibat-fatal-untuk-perkembangan-janin/ 
4. kewenangan bidan 
dasar hukum dalam pelaksanaan kewenangan dan kompetensi bidan dalam memenuhi standar pelayanan kebidanan  meliputi UU Kesehatan Nomor 36 Tahun 2009, UU Pemerintah Daerah Nomor 23 tahun 2014, UU No 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi, Kepmenkes 369 Tentang Standar Profesi Bidan Tahun 2007, Peraturan Menteri Riset, Teknologi Dan Pendidikan Tinggi Ri Nomor 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi dan Permenkes No 28 Tahun 2017 Tentang Izin Dan Penyelenggaraan Praktik Bidan.
Pelaksanaan kewenangan oleh bidan yang berkerja kurang dari 3 tahun sesuai dengan kewenangan bidan 38 kewenangan (100 %) dan BPM memberikan kewenangan 23 kewenangan (60,5 %) dari 38 kewenangan
http://bppsdmk.kemkes.go.id/pusdiksdmk/wp-content/uploads/2017/08/Asuhan-Kebidanan-Kehamilan-Komprehensif.pdf 
5.   pencegahan dan penanganan perdarahan ibu hamil TM 1
Perdarahan saat hamil di 3 bulan pertama kehamilan atau trimester pertama tidak selalu berbahaya, tapi tetap perlu diwaspadai. Keluarnya darah dari vagina saat hamil muda bisa tampak berupa flek atau tetesan darah yang terlihat di pakaian dalam.
Yang perlu dilakukan saat keluar daarah atau flek diusia kehamilan muda atau TM 1 yaitu:
· Berbaringlah dan minimalkan waktu berdiri dan berjalan. Jika perlu, minta izin cuti untuk tidak masuk kerja.
· Hindari berhubungan seks selama perdarahan berlangsung dan jangan menggunakan pembersih vagina.
· Pakai pembalut agar lebih mudah menghitung seberapa banyak perdarahan yang terjadi. Hindari menggunakan tampon.
· Perhatikan warna darah yang keluar, misalnya merah muda, merah kecokelatan, merah terang, dan apakah terdapat gumpalan jaringan atau daging.
· Waspadai perdarahan jika keluar semakin deras menyerupai haid, berwarna merah segar, atau diiringi kram perut. Selain itu, perlu juga dicermati perdarahan yang terjadi secara terus menerus selama hamil muda.
https://www.alodokter.com/keluar-darah-saat-hamil-muda-ini-yang-harus-dilakukan
6. perdarahan antepartum dan postpartum
Perdarahan antepartum adalah perdarahan melalui vagina yang terjadi pada usia kehamilan lebih dari 24 minggu. Perdarahan antepartum merupakan salah satu kondisi kegawatdaruratan yang perlu mendapatkan penanganan segera.
Pendarahan postpartum adalah Perdarahan yang berlebihan setelah melahirkan. Penyebab perdarahan postpartum termasuk hilangnya otot pada otot uterus, gangguan perdarahan, atau plasenta gagal keluar sepenuhnya atau robek. Gejala berupa pendarahan vagina yang tidak mereda atau berhenti. Kondisi ini dapat menyebabkan tekanan darah turun. Penanganan sering mencakup pijat rahim dan pengobatan. Dalam kasus yang jarang terjadi, transfusi darah, pengangkatan plasenta residu, atau histerektomi mungkin diperlukan.
https://www.alodokter.com/waspadai-perdarahan-antepartum-pada-masa-kehamilan 





